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ABSTRAK

Salah satu cara yang digunakan hukum adat dan hukum Islam dalam
memperoleh harta untuk kepentingan umat Islam adalah wakaf. wakaf ialah
suatu perpindahan harta yang bermanfaat serta tahan lama, sehingga manfaat
harta itu dapat digunakan untuk mencari keridhaan Allah SWT. Wakaf dalam
hukum adat dan hukum Islam mempunyai kesamaan dan perbedaan di dalam
teori serta prakteknya. Namun di sisi yang lain dapat kita jumpai berbagai
polemik atau permasalahan yang timbul darinya. Fenomena di masyarakat
banyak orang yang mewakafkan hartanya ke masyarakat atau desa yang berupa
tanah makam yang sedia kalanya diperuntukkan untuk umat Islam, tetapi faktanya
selain agama Islam diperbolehkan memakamkan mayat di tanah wakaf tersebut.
Di sisi lain seseorang yang berkehendak untuk memakamkan mayatnya di tanah
tersebut dikenakan biaya layaknya jual beli tanah pada umumnya. Hal ini menjadi
sebuah persoalan tentang hakekat penggunaan tanah wakaf makam tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan analisis data secara
kualitatif. Data tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang penyusun lakukan di daerah Dusun Dogaten secara langsung.
Kemudian, untuk menarik kesimpulan dari data tersebut penyusun menggunakan
pendekatan normatif yang bersifat deskriptif komparatif, yaitu dengan mencari
ketentuan hukum wakaf dalam hukum Islam dan Adat Dogaten yang kemudian
dianalisis dan dibandingkan antara keduanya apabila tanah wakaf tersebut
digunakan sebagai pemakaman umum. Adapun metode analisis yang dipakai
dalam penelitian ini adalah analisis perbandingan, yaitu dengan membandingkan
kedua konsep dan mencari titik temu dari kedua konsep tersebut. Oleh karena itu,
penyusun menggunakan pendekatan us(l al-figh dan maqasid asy-syari’ah
sebagai kerangka teori untuk menemukan titik temu antara hukum Islam dan
hukum Adat Dusun Dogaten tentang penggunaaan tanah wakaf sebagai
pemakaman umum.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa antara kedua konsep
hukum mempunyai sisi perbedaan dan kesamaan. Kesimpulan dalam tulisan
ini, bahwa perbedaan yang mendasar dalam penggunaan tanah wakaf makam
ialah bahwa hukum Islam tidak ada aturan yang bersifat komersial dan tanpa
imbalan, yang pada hakekat tujuannya tidak lain hanya berniat mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Sedangakan dalam tradisi di dusun Dogaten kaitannya
pemanfaatan tanah wakaf makam masih ada transaksi keuangan dan masih ada
percampuran pemanfaatannya bagi agama selain Islam. Adapun persamaan dalam
keduanya apabila dilihat dari teori magasid asy-syari’ah, yaitu: Bahwa hakikat
suatu penggunaan tanah wakaf ialah tidak untuk kepentingan pribadi, namun
penggunaan tanah wakaf makam tersebut untuk kepentingan umat atau orang
banyak, di mana penggunaan tanah wakaf makam tersebut harus atas seizin dari
pengurus makam supaya terdata dengan rapi.

Keyword: Hukum Islam, Hukum Adat, Tanah Wakaf, Pemakaman
Umum, Usdl al-figh, magasid asy-syari ah.
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MOTTO

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah
sebagian dari rezeki yang telah Kami Berikan kepadamu
sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual belr, tidak

ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat (Al-
Bagarah: 254). ”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Nomor: 157/1987 dan

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
& Ta' T Te
& ' S Es dengan titik diatas
z Jim J Je
z Ha' H Ha dengan titik dibawah
z Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal Z Zet dengan titik diatas
J Ra' R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ue Sad S Es dengan titik dibawah
o= Dad D De dengan titik dibawah
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L Ta' T Te dengan titik dibawah
5} za' V4 Zet dengan titik dibawah
& ‘Ain Koma terbalik di atas
4 Gayn G Ge
- Fa' F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nin N En
s Waw w We
° Ha' H Ha
e Hamzah Apostrof
% Ya' Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(st ditulis muta aqqidin
sk ditulis iddah

C. Ta' marbiutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:




ditulis

ditulis

hibah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h:

BEPNERES

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t:
) 385 Ditulis Zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
agh Kasrah ditulis i (fahima)
S fathah ditulis a (daraba)
K dammah ditulis u (kutiba)
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
FANER ditulis Jjahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis a




e ditulis yas a
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
P ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
Jay ditulis Surid
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis ai
&4 ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis Qaulun

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Rl ditulis a‘antum
S ditulis u'iddat
ARG G ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

&1yl

Ol

ditulis

ditulis

al-Qur' an

al-Qiyas

Xi




b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

RPW] ditulis as-Sama’'

Sl ditulis asy-Syams

Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

o8l (550 Ditulis Zawl al-furiid,

B Ol Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejarah perkembangan kehidupan manusia tak seorangpun yang
dapat hidup menyendiri, terpisah dari kelompok manusia lainnya, kecuali
dalam keadaan terpaksa dan itupun hanyalah untuk sementara waktu.
Manusia sebagai individu (perseorangan) mempunyai kehidupan jiwa yang
menyendiri, namun manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan
dari masyarakat. Manusia lahir, hidup, berkembang dan meninggal dunia di

dalam masyarakat juga.*

Dalam pedoman agama Islam mengajarkan tata susunan masyarakat
dengan akhlak yang tinggi dan bermartabat. Masyarakat tersusun dari para
individu ini harus memiliki kepercayaan yang kuat yang berpokok pada

rukun iman yang enam yang bernafaskan rukun hidup menurut Islam.?

Di dalam hukum Islam dikenal banyak cara untuk mendapatkan hak
atas tanah. Perolehan dan peralihan hak atas tanah dapat terjadi antara lain
melalui jual beli, tukar-menukar, hibah, hadiah, infak, sedekah, wakaf, wasiat,

ihya-ulmawat (membuka tanah baru).

! C.S.T. Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. ke-8 (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 29.

? Sjafa’at, Pengantar Studi Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1964), him. 102.



Di Indonesia, Islam merupakan agama yang banyak penganutnya,
mempunyai beberapa lembaga yang diharapkan mampu membantu untuk
mewujudkan kesejahteraan sosial, salah satunya adalah wakaf. Dalam Islam,
wakaf termasuk kategori ibadah kemasyarakatan yang hukumnya sunnah,
amalan wakaf merupakan amalan yang besar karena amalan ini tidak dapat
berhenti atau putus pahalanya bila orang tersebut telah meninggal dunia,
maka amalan wakaf akan tetap mengalir pahalanya dan tetap diterima oleh
wakif walaupun ia telah meninggal. 3

Wakaf dalam perspektif fikih, didefinisikan sebagai perbuatan hukum
menahan benda, yang dapat diambil manfaatnya tanpa menghabiskan
bendanya untuk digunakan di jalan kebaikan. Hak milik berupa materi, yang
telah diwakafkan dianggap sebagai milik Allah, yang harus dimanfaatkan
untuk kepentingan masyarakat, sesuai dengan tujuan wakaf. Sementara itu,
menurut Abu Yusuf sebagaimana yang dikutip oleh Imbang J. Mangkuto,
“wakaf adalah melepaskan kepemilikan individu atas suatu harta (properti),
menyerahkannya secara permanen kepada Allah SWT, dan mendedikasikan

manfaatnya untuk orang lain.*

Agama Islam meletakkan masalah perwakafan sebagai salah satu
bentuk ibadah yang sangat dianjurkan, hukum Islam mempunyai ruang

lingkup yang menyeluruh dan meliputi segala aspek kehidupan manusia serta

3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Mu amalah dalam Hukum Perdata Islam, (Yogyakarta
: Perpustakaan Fakultas Hukum UlI, 1993), him. 40.

* Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Praktek Perwakafan di Indonesia (Yogyakarta:
Pilar Media, 2006), him. 24.



memiliki  nilai-nilai agidah, ibadah, dan muamalah. Tercapainya
kesejahteraan manusia, baik lahir maupun batin merupakan bagian dari tujuan
syariat Islam. Konsep-konsep ‘ubudiah dalam ajaran Islam menunjukkan
orientasi yang tidak hanya berdimensi vertikal, tetapi juga horizontal, salah
satu di antaranya adalah muamalah. Karena itu, Islam sebagai salah satu
ajaran atau agama tidak hanya menitik beratkan pada agidah semata,tetapi
tidak kalah pentingnya wakaf dalam muamalah.”

Wakaf merupakan bentuk dari muamalah maliyah (harta benda) yang
sangat lama dan sudah dikenal oleh masyarakat sejak dahulu. Hal ini tidak
lain karena Allah SWT menciptakan manusia untuk mencintai kebaikan dan
melakukan sejak ia dilahirkan hingga hidup di tengah-tengah masyarakat.
Demikian juga Allah SWT telah mencintai dua sifat yang berlawanan dalam
diri manusia agar mereka mencintai yang lainnya, bekerjasama dan berkorban
untuk mereka, tanpa harus menghilangkan kecintaan pada dirinya sendiri.®

Wakaf adalah bentuk perbuatan ibadah yang sangat mulia di mata
Allah SWT karena memberikan harta bendanya secara cuma-cuma, yang
tidak setiap orang bisa melakukannya dan merupakan bentuk kepedulian,
tanggung jawab terhadap sesama dan kepentingan umum yang banyak
memberikan manfaat. Wakaf dikenal sejak masa Rasulullah SAW. Wakaf
disyariatkan saat beliau hijrah ke Madinah, pada tahun kedua Hijriah. Ada

dua pendapat yang berkembang di kalangan ahli yurisprudensi Islam

% Ibid. him. 41.

® Mundzir Qohaf, Manajemen Wakaf Produktif, cet. Ke-3 (Jakarta Timur: Khalifa, 2007),
him. 18.



(fugaha) tentang siapa yang pertama kali melaksanakan Syariat wakaf.
Menurut sebagian pendapat ulama mengatakan bahwa yang pertama kali
melaksanakan wakaf adalah Rasulullah SAW ialah wakaf tanah milik
Nabi SAW untuk dibangun masjid.”

Fungsi sosial dari perwakafan mempunyai arti bahwa penggunaan hak
milik seseorang harus memberi manfaat langsung atau tidak langsung kepada
masyarakat. Dalam ajaran pemilikan terhadap harta benda (tanah) tercakup di
dalamnya benda lain, dengan perkataan lain bahwa dalam benda seseorang
ada hak orang lain yang melekat pada harta benda tersebut.

Bentuk wakaf berupa tanah dan bangunan yang peruntukannya
umumnya bersifat ibadah dan sosial semata seperti masjid, pemakaman dan
lain lain, belum menyentuh aspek keekonomian untuk kesejahteraan umat.®
Diantara banyak perolehan atau peralihan hak yang dikenal dalam Hukum
Islam tersebut, maka ternyata wakaf mendapat tempat pengaturan secara
khusus di antara perangkat perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
dalam hal ini berbentuk Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentang
Perwakafan Tanah Milik, yang dimaksudkan untuk melaksanakan Undang-

undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok Agraria .°

" Direktori Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf, (Jakarta: Dirjend Bimbingan
Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 2007) him. 4.

¢ Ibid., him. 19.

% Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1997 Pasal 1 ayat (1). tentang perwakafan tanah
milik.



Di Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat
Islam sejak agama Islam masuk Indonesia pada pertengahan abad ke-13 M
atau kurang lebih 900 tahun yang lalu hingga sekarang, yang merupakan
salah satu sarana keagamaan yang erat hubungannya dengan sosial ekonomi.
Wakaf telah banyak membantu pembangunan secara menyeluruh di
Indonesia, baik dalam pembangunan sumber daya manusia maupun dalam
pembangunan sumber daya sosial. Tak dapat dipungkiri, bahwa sebagian
besar rumah ibadah, perguruan Islam dan lembaga- lembaga Islam lainnya
dibangun di atas tanah wakaf.

Pranata wakaf merupakan pranata yang berasal dari hukum Islam, oleh
karena itu jika berbicara tentang masalah perwakafan pada umumnya dan
perwakafan tanah pada khususnya, kita tidak bisa melepaskan diri dari
pembicaraan tentang konsep wakaf menurut hukum Islam. Akan tetapi, di
dalam hukum Islam tidak ada konsep yang tunggal tentang wakaf, karena
banyak pendapat yang sangat beragam. Menurut mazhab Syafi’i dan
Ahmad bin Hambal, wakaf adalah melepaskan harta yang diwakafkan dari
kepemilikan wakif, dan wakif tidak boleh melakukan apa saja terhadap harta
yang diwakafkan. Artinya harta yang diwakafkan sudah tidak bisa
diminta kembali."

Dengan demikian wakaf merupakan salah satu lembaga hukum Islam
yang mempunyai titik temu secara konkrit dengan peraturan yang berlaku di

Indonesia. Dalam praktiknya banyak dijumpai pengelolaan wakaf tidak sesuai

% Direktori Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf, him. 3.



dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh
kebiasaan atau adat yang berlaku pada suatu komunitas masayarakat. Tidak
dapat dipungkiri bahwa adat juga merupakan salah satu acuan atau dasar
untuk menetapkan hukum. Dalam hukum Islam sendiri terdapat kaidah
ushuliah yang mentatakan adat dapat dijadikan sebuah ketetapan hukum. **

Hukum adat merupakan nilai-nilai yang hidup dan berkembang di
dalam masyarakat suatu daerah. Hukum ini adalah hukum yang tidak tertulis
dan ada secara turun temurun. Walaupun sebagian besar hukum Adat tidak
tertulis, namun ia mempunyai daya ikat yang kuat dalam masyarakat.

Di Indonesia sendiri, hukum Adat telah diakui kedudukannya
sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang Dasar 1945 vyang
menyatakan, negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan
masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih
hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dalam Undang-Undang.*?

Harta wakaf pada prinsipnya adalah milik umat. Dengan demikian,
manfaatnya juga harus dirasakan oleh umat. Karena itu, pada tataran idealnya,
maka harta wakaf adalah tanggung jawab kolektif, guna menjaga
keeksisannya. Dengan demikian, maka keberadaan lembaga yang mengurusi
harta wakaf, mutlak diperlukan sebagaimana yang telah dilakukan oleh

sebagian negara-negara Islam. Indonesia masih terkesan lamban dalam

1 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta :
Kencana, 2006), him. 125.

'2 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 18 B ayat (2).



mengurusi wakaf, sekalipun mayoritas penduduknya beragama Islam, dan
menempati ranking pertama dari populasi umat Islam dunia. Implikasi dari
kelambanan ini, menyebabkan banyaknya harta-harta wakaf yang kurang
terurus dan bahkan masih ada yang belum dimanfaatkan.*?

Mengenai permasalahan yang timbul di Desa Sukorejo ini hakekatnya
adalah merupakan bentuk ekstrim dan keras dari persaingan. Secara umum,
sumber konflik bersifat struktural misalnya beragam kesenjangan. Secara
khusus, sumber konflik/sengketa dapat timbul karena adanya
perbedaan/benturan nilai (kultural), perbedaan tafsir mengenai informasi, data
atau gambaran obyektif kondisi pertanahan setempat (teknis), atau
perbedaan/benturan kepentingan ekonomi, yang terlihat pada kesenjangan
struktur pemilikan dan penguasaan tanah. Masalah tanah, dilihat dari segi
yuridis merupakan hal yang tidak sederhana pemecahannya.

Dalam sebuah kebiasaan yang terjadi di Dusun Dogaten, Desa
Sukorejo, Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang terdapat
pemanfaatan tanah wakaf secara adat, di mana sebidang tanah yang berstatus
wakaf dipergunakan untuk pemakaman umat non muslim dan kebiasaan itu
berlangsung bertahun-tahun dan kerap kali menjadikan kesenjangan sosial di
antara pemeluk agama. Hal ini menjadikan rancu di kalangan masyarakat
tentang siapa yang berhak untuk menggunakan tanah makam yang berstatus
wakaf. Hal ini sangat penting guna mendapatkan kejelasan tentang fungsi dan

manfaat dari keberadaan tanah yang berstatus wakaf.

13 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari’ah dalam Hukum Indonesia, cet.
ke-1, (Jakarta : Kencana, 2010). him. 67.



Berdasarkan latar belakang timbulnya permasalahan dalam penggunaan
tanah wakaf tersebut, akhirnya penyusun memilih judul “Penggunaan Tanah
Wakaf Pemakaman Untuk Kepentingan Umum Di Dusun Dogaten, Desa
Sukorejo, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang (Study Komparasi

Antara Hukum Islam dan Hukum Adat)”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil pokok masalah
sebagai batasan permasalahan skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimana pandangan hukum Adat dan hukum Islam tentang kasus
pendayagunaan tanah makam wakaf di dusun Dogaten?
2. Apa perbedaan dan persamaan konsep penggunaan tanah wakaf di dusun
Dogaten menurut hukum adat yang berlaku dan hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

Setelah memperhatikan pokok masalah di atas, maka tujuan dan

kegunaan penyusunan skripsi ini dapatlah disebutkan sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan bagaimana konsep Hukum Islam dan Hukum Adat
tentang penggunaan tanah wakaf pemakaman di Dusun Dogaten Desa
Sukorejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang.

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari kedua hukum yaitu hukum

Islam dan hukum adat.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat membedakan antara hukum
Islam dan hukum adat yang berkaitan penggunaan tanah wakaf
2. Memberikan pemahaman terhadap masyarakat terkait perbedaan dan

persamaan hukum dalam penggunaan tanah wakaf makam.

E. Tinjauan Pustaka

Perwakafan sebagai lembaga kegamaan dan sebagai lembaga sosial
bagi kehidupan masyarakat. Terutama masalah kepemilikan tanah yang
sekarang menjadi masalah sensitif dalam masyarakat. Tanah merupakan
kebutuhan tertentu bagi manusia, karena itu perlu adanya suatu bentuk
perlindungan yang dapat menghindarkan dari sengketa dikemudian hari.

Dalam figh klasik banyak ditemukan membicarakan tentang dasar
hukum dan pemanfaatan tanah wakaf, namun sering berjalannya waktu perlu
ada pengembangan wacana untuk meningkatkan jangkauan kemaslahatan
yang ingin dicapai tindakan wakaf itu sendiri.'*

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Al-Alabi yang mana
penelitian tersebut berjudul Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan
Praktek. Dalam buku ini Adijani melakukan studi dan penelitian tentang
praktek pengelolaan tanah di Muhammadiyah Kalimantan Selatan. Hasil studi

di wilayah tersebut ada berbagai masalah yang dihadapi, baik menyangkut

% Ahmad Rafig, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta:Gama Medis,
2011), him. 125.



10

aspek hukum seperti pendaftaran tanah wakaf, proses penggusuran
pendaftaran dan pengelolaan atau peruntukannya.™

Buku lainnya yang membahas tentang perwakafan ialah Study Hukum
Islam Kontemporer yang ditulis oleh Syamsul Anwar, beliau menuliskan
bahwa pada umumnya di Indonesia wakaf berupa tanah dan tidak produktif
(tidah menghasilkan). Berhubung tidak produktif, maka wakaf di Indonesia
belum secara optimal dapat mendukung kesejahteraan umat termasuk menjadi
sumber pendanaan dalam bidang pendidikan maupun yang lainnya. Maka dari
itu perlu dikembangkan pemahaman baru mengenai wakaf yaitu wakaf
produktif, dan karena itu pula pola manajemen perwakafan harus
diperbaharui dan dilakukan secara profesional.®

Dalam perspektif wakaf Muhamaad Jawad Mugniah dalam bukunya
“Figh Lima Mazhab”, bahwa manfaat dari adanya perselisihan mengenai
kepemilikan barang wakaf tanpa boleh atau tidak menjualnya, pada barang
yang diwakafkan untuk waktu tertentu, dan pada pihak penerima wakaf yang
musnah."’

As-Sayyid Saabiq dalam bukunya “Figh Sunnah”, bahwa bila seorang

yang berwakaf berbuat sesuatu yang menunjukkan kepada wakaf atau

mengucapkan kata-kata wakaf, maka tetaplah wakaf itu, dengan syarat orang

5 Adijani Al-Alabi, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, cet ke-4
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 8.

16 Syamsul Anwar, Hukum Islam Kontemporer, cet. Ke-1 (Yogyakarta: Cakrawala, 2006),
him. 69.

Y7 Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mzahab, Jakarta: PT Lentera Basritama,
2001, him. 639-640.
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yang berwakaf adalah orang yang syah tindakannya, misalnya cukup
sempurna akalnya, dewasa, merdeka dan tidak dipaksa. Untuk terjadinya
wakaf ini tidak diperlukan penerimaan dari yang diwakafi.*®

Dalam skripsi yang ditulis oleh Siti Arbangatun berjudul Pandangan
Mazhab Hanafi dan Maliki Terhadap Hukm Wakaf Bagi Non-Muslim, skripsi
ini membahas bagaimana hukum bagi non-muslim yang mewakafkan
tanahnya untuk dijadikan Masjid. hasil dari penelitian ini adalah baik mazhab
Hanafi maupun Maliki sama-sama menganggap wakaf yang dilakukan oleh
non-muslim adalah tidak sah karena wakaf merupakan sutu ibadah khusus
umat Islam yang sudah dijelaskan oleh dalil gath i baik al-Qur’an maupun al-
Hadis.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Razes Taufig berjudul
Optimalisasi Wakaf dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat (studi di
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Imogiri). Hasil penelitian menunjukkan ada
beberapa penyebab yang menjadi kendala dalam pengelolaan wakaf di Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Imogiri yaitu kurangnya sumber dana untuk melakukan
pembangunan dalam rangka melaksanakan apa yang menjadi kehendak wakif sesuai
ikrar wakaf, secara umum Pimpinan Cabang Muhammadiyah Imogiri dalam
menjalankan program dengan skala prioritas sehingga terkadang dalam hal
pemanfaatan dan optimalisasi wakaf terkalahkan dengan program lain, tidak
membentuk panitia/bagian khusus yang menangani tanah-tanah wakaf tersebut, dan

kurangnya sumber daya manusia dalam bidang perwakafan. Praktek pengelolaan dan

pemanfaatan tanah wakaf yang dilakukan oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah

18 As-Sayyid Saabig, Fikih Sunnah, Bandung: 1987, him. 156-157.
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Imogiri telah sesuai dengan hukum Islam dan Undang-Undang Wakaf No. 41 Tahun
2004.

Berdasarkan hasil penelusuran penyusun atas beberapa karya ilmiah baik
berupa jurnal, skripsi maupun tesis, belum ada satupun penelitian yang secara
spesifik membahas tentang penggunaan wakaf tanah pemakaman untuk kepentingan
umum di dusun Dogaten desa Sukorejo kecamata Mertoydan kabupaten Magelang.
disini penyusun meyakinkan bahwa penelitian yang ditulis didalam skripsi ini
merupakan hal yang baru dan bukan merupakan hasil karya orang lain.

F. Kerangka Teoretik

Untuk memudahkan penelitian, diperlukan pedoman dasar berpikir
yaitu kerangka teori. Mustahil apabila seseorang menulis ataupun meneliti
suatu permasalahan tanpa menggunakan kerangka teori. Sebelum melakukan
penelitian yang lebih lanjut, seorang peneliti perlu menyusun kerangka teori
sebagai landasan berpikir, untuk menggambarkan dari sudut mana peneliti
menyoroti masalah yang telah dipilih.*

Kata wakaf berasal dari bahasa arab wagafa yang berarti berhenti atau
menahan atau diam ditempat, atau tetap berdiri.Untuk menyatakan
terminologi wakaf para ahli figih menggunakan dua kata yaitu habas dan
wakaf, karena itu sering digunakan kata seperti habasa atau ahbasa dan
augofa untuk menyatakan kata kerjanya. Sedangkan wagaf dan habas adalah
kata benda dan jamaknya adalah awgaf, ahbas dan mahbus. Namun intinya al
habsu maupun al wagaf sama-sama mengandung makna al imsak (menahan),

al man’u (mencegah) dan at-tamakkus (diam). Disebut menahan karena

19 Hadari Namawi, MetodePenelitianSosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1987), him. 40.
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wakaf ditahan dari kerusakan, penjualan, dan semua tindakan yang tidak
sesuai dengan tujuan wakaf.

Wakaf atau perwakafan merupakan salah satu bentuk ibadah berupa
penyerahan harta yang nenjadi hak milik seseorang menurut cara-cara yang
telah ditentukan oleh aturan agama maupun ketentuan lainnya. Ada 3 sumber
pengetahuan yang harus dikaji untuk memahami lembaga perwakafan, yaitu:
Pertama, ajaran Islam yang bersumber dari al-qur’an dan al-hadist serta
ijtihad para mujtahid. Kedua, peraturan perundang-undangan, baik yang
dikeluarkan oleh pemerintah pada zaman Belanda maupun yang dikeluarkan
oleh pemerintah Indonesia dan Ketiga, wakaf yang tumbuh dalam
masyarakat.?

Secara umum tidak terdapat ayat al-Quran yang menerangkan konsep
wakaf secara jelas. Oleh karena wakaf termasuk infaq fi sabilillah, maka
dasar yang digunakan para ulama dalam menerangkan konsep wakaf ini
didasarkan pada keumuman ayat-ayat al-Quran yang menjelaskan tentang
infag fi sabilillah. Di antara ayat-ayat tersebut antara lain adalah sebagai

berikut:

Di dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

% Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, Penerjemah H. Muhyidin Mas Rida,
(Jakarta: Khalifa, 2004), him. 44.

2! Muhammad Daud, Ekonomi Islam dan Zakat Wakaf, (Jakarta: Ul Press, 1988), him. 91.
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Di dalam ayat lain yang berbunyi:
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Dari kedua ayat tersebut dapat dipahami untuk dianjurkan untuk saling
memberi, menolong dan mentasarufkan harta di jalan yang benar.

Di dalam hadis berbunyi:

a pim oo ol Ayl B 1 W e W alee il o) ol e 1)
24 -
sy Lo Ay

Wakaf telah mengakar dan menjadi tradisi umat Islam, di Indonesia
lembaga wakaf ini telah menjadi penunjang utama perkembangan
masyarakat. Hampir semua rumah ibadah, tempat pemakaman, dan lembaga
Islam lainnya dibangun di atas tanah wakaf. Wujud dari penyerahan tersebut
adalah berupa pelepasan hak milik atas tanah wakaf tersebut oleh wakif yang
kemudian diserahkan kepada nazir atau pengelola untuk digunakan dan

dimanfaatkan sebagaimana tujuan dari perwakafan itu sendiri. Proses

22 Al-Bagarah (2) : 177.
2 Ali-Imron (3) : 92.
2 Abu al-HasanMuslim ibn Hajaj al-Qusyairi, Sahih Muslim, edisi M.F. Muhyiddin al-

Nawawiy (Beirut Lebanon: Dar al-Ma’rifah, 2007 M/1428 H), jilid 11, hlm. 80, hadis nomor 4180,
“Kitab al-Wasiat,” “Bab al-Wagqf.”
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pelepasan hak membawa implikasi hukum tertentu sehingga harus dilindungi
oleh hukum. Di Indonesia perwakafan tanah milik telah diatur dalam
Undang-undang Pokok Agraria No 5 tahun 1960.

Kompilasi Hukum Islam, memberikan definisi wakaf, yang
menyebutkan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum seseorang, atau
kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda
miliknya, dan melembagakannya untuk selama-lamanya, guna kepentingan
ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.”

Mengenai sengketa tanah wakaf maka dapat didefinisikan
“Sengketa adalah proses interaksi antara dua orang atau lebih atau kelompok
yang masing-masing memperjuangkan kepentingannya atau objek yang sama,
yaitu tanah dan benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah seperti air,
tanaman, tambang juga udara yang berada dibatas tanah yang bersangkutan.

Adapun tentang definisi wakaf telah terjadi perbedaan pendapat.
Dengan demikian memang belum ada satu pengertian mengenai hal itu yang
disepakati. Akibat perbedaan dalam memberi pengertian wakaf tersebut pada
akhirnya menimbulkan perbedaan akibat hukum yang ditimbulkan. Bukan
sekedar berbeda dalam hal redaksi. Untuk menambah cakrawala pengetahuan,
berikut dikemukakan pengertian wakaf dari para Fugaha dalam empat

madzhab, yaitu:

% pasal 215, Kompilasi Hukum Islam Indonesia (KHI).

% Urip Santoso, Hukum Agraria dan Hak-hak atas Tanah, (Jakarta: Prenada Media,
2005), him. 23.
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1. Menurut Ulama Hanafiyah yaitu menahan benda yang statusnya
tetap milik si wakif dan yang disedekahkan adalah manfaatnya
saja.?’

2. Menurut Ulama Malikiyah yaitu Menjadikan manfaat benda
yang dimiliki, baik yang berupa sewa atau hasilnya untuik
diserahkan kepada orang yang berhak dengan bentuk
penyerahan berjangka waktu sesuai dengan apa Yyang
dikehendaki oleh yang mewakafkan.?

3. Menurut Madzhab Syafi’i dan Hambali Wakaf adalah
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif,
setelah sempurna prosedur perwakafan.”

Hak milik tanah badan-badan keagamaan dan sosial, diakui dan
dilindungi. Badan-badan tersebut dijamin pula akan memperoleh tanah yang
cukup untuk bangunan dan usahanya dalam bidang keagamaan dan sosial.*

Realitas tersebut karena disebabkan praktik perwakafan tanah sangat
berkaitan dengan perundang-undangan di bidang pertanahan, oleh sebab itu

mengingat struktur hukum pertanahan di Indonesia, maka peraturan mengenai

perwakafan tanah disesuaikan dengan peraturan pertanahan.

%" Direktorat Pemberdayaan wakaf, Figih Wakaf, (Jakarta: Departemen Agama RI. ,
2005), him. 2.

% Direktorat Pemberdayaan wakaf, Figih Wakaf, him. 2.
®Ibid. him.3.

%0 pasal 49 ayat (1).
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Selanjutnya, dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan
Ushul Figh, di mana kemudian digunakan teori magasid asy-syari’ah (tujuan
hukum Islam) vyang secara garis besar adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan dan menghindarkan diri dari kemudaratan, sebagaimana
disampaikan oleh Imam ‘Izzuddin bin Abdus Salam.*! Penggunaan teori
magasid ini dimaksudkan untuk menemukan titik temu antara hukum Islam
dan hukum Adat dari segi tujuan terhadap diberlakukannya tanah wakaf
sebagai pemakaman umum.

Lebih lanjut dijelaskan dalam kajian ushul figh bahwa jenjang-jenjang
magasid adalah meliputi, pertama, kemasalahatan darQriyyah (primer), yaitu
kemaslahatan pokok yang harus ada dan diperhatikan betul dalam kehidupan
umat manusia, seperti menjaga agama (kifd al-din), jiwa (hifd al-nafs), akal
(hifd al’aql), nasab (hifd al-nasl), dan menjaga harta (kifd al-mal). Kedua,
kemaslahatan hajjiyaft (sekunder) dan ketiga, kemaslahatan ta/Zsiniyyat atau

kamaliyyat (tersier).*?

G. Metode Penelitian
Agar mudah dalam pengumpulan data dan relevan dengan
permasalahan yang diharapkan maka penyusun menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

31 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah yang Praktis, cet. ke 5, (Jakarta: Kencana, 2014), him. 6.

%2 Wahbah az-Zuhailf, Ushdl al-Figh al-Islamf, cet. ke-1, (Suriah: Dar al-Fikr, 1986), II:
him. 1020-1023.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah termasuk
jenis penelitian lapangan (field research) yaitu jenis penelitian yang
menggunakan data penelitian langsung dari lapangan. Kemudian data
yang telah digali secara intensif dianalisa, ataupun objek penelitiannya
yaitu di Dusun Dogaten Desa Sukorejo Kecamatan Mertoyudan
Kabupaten Magelang.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis comparative, yaitu
penelitian yang berkaitan dengan perwakafan baik yang terdapat dalam
al-Qur’an, al-hadist, peraturan  perundang-undangan tentang
perwakafan, maupun sistem pengelolaan dan penggunaan tanah wakaf
di Dusun Dogaten Desa Sukorejo Kecamatan Mertoyudan Kabupaten
Magelang.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)
Wawancara terstruktur, yaitu mengumpulkan keterangan data
dengan cara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan.*

Wawancara ini ditunjukkan
kepada sumber data primer (yaitu para responden pengelolaan
penggunaan tanah wakaf diantaranya, Ketua RT, Masyarakat,

wakif/ahli waris wakif dan pihak-pihak terkait lainnya.)

% Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-14 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 138.
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Wawancara Tak Struktur, yaitu penyusunan menyimpulkan
informasi tanpa mempersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya.*

b. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan pada obyek penelitian yang dilakukan secara
langsung, mengingat belum adanya sumber tertulis yang berkaitan
dengan kajian ini.

4. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan normatif, yaitu dengan mendekati masalah yang diteliti
berdasarkan teks al-Quran, al-Hadis, dalam hal ini nash-nash yang
berkaitan dengan masalah wakaf.

b. Pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan melihat Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan
dengan perwakafan tanah serta norma hukumnya.

c. Pendekatan Sosiologis antropologis yaitu sebuah pendekatan yang
menggunakan faktor faktor sosial yang berkembang dalam sebuah
lingkup masyarakat.

5. Metode Analisis Data
Setelah penyusun memperoleh data dari pihak terkait, maka selanjutnya
dianalisis dengan metode induktif, yaitu pola berpikir menganalisis data
yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian

ditarik kesimpulan secara umum.

%'s. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
119.
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H. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.

. Letak Geografis, Sosial, Kependudukan, Keagamaan, Status
Tanah Wakaf, Tradisi, Proses Pemakaman, Pasca Pemakaman,

Penggunaan Tanah Wakaf Pemakaman.

: Pengertian Wakaf, Dasar Hukum Wakaf, Rukun dan Syarat
Wakaf menurut Hukum Islam, Sejarah Wakaf pada Zaman

Rosulullah, Wakaf Menurut Imam Mazhab.

: Analisis perbandingan, Aspek Kemashlahatan Tanah Wakaf,

Aspek Responsif Terhadap Masyarakat.

: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan penelaahan dan pembahasan terhadap
masalah-masalah yang ditarik dari pokok bahasan, akhirnya penyusun

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa aturan pemanfatan tanah wakaf khususnya tanah makam
dalam hukum adat dusun Dogaten dan hukum Islam tidak bisa
dilepaskan rukun dan syarat yang harus dipenuhi, walaupun syarat
dan rukunnya berbeda. Dalam pandangan adat dusun Dogaten
kaitannya pemanfaatan tanah wakaf makam lebih terkesan
komersial dan tidak tidak ada sekat atau lebih terkesan campur,
siapapun berhak tanpa melihat etnis agama, selama memenuhi
syarat diperbolehkan. Adapun pemanfatan tanah wakaf menurut
agama Islam yaitu hanya untuk kepentingan agama Islam secara
umum, dan bagi agama yang lainnya tidak mempunyai hak untuk
mengambil manfaat dari tanah wakaf tersebut. Agar apa yang
menjadi tujuan visi maupun misi bagi orang yang mewakafkan
tanah tersebut tercapai sesuai dengan substansi dari wakaf itu
sendiri dan tidak di salah artikan dan tidak di salah gunakan.

2. Bahwa antara hukum Islam dan hukum Adat dusun Dogaten

kaitannya terhadap pemanfaatan tanah wakaf makam keduanya

73
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memiliki persamaan dan perbedaan konsep yang signifikan.
Persamaan dalam keduanya vyaitu: Bahwa hakekat suatu
penggunaan tanah wakaf ialah tidak untuk kepentingan pribadi,
Bahwa penggunaan tanah wakaf makam untuk kepentingan ummat
atau orang banyak, bahwa penggunaan tanah wakaf makam harus
atas seizin dari pengurus makam, supaya terdata dengan rapi.
Adapun perbedaannya bahwa dalam hukum Islam tidak ada aturan
yang bersifat pembayaran materi, semua bersifat non komersil dan
non materi semua tanpa imbalan yang tujuannya tidak lain hanya
berniat mendekatkan diri kepada Allah SWT guna untuk
kepentingan agama Islam. Sedangakan dalam tradisi di dusun
Dogaten kaitannya pemanfaatan tanah wakaf makam masih ada
transaksi keuangan dan masih ada percampuran pemanfaatannya
bagi agama selain Islam.
B. Saran-Saran

1. Dalam menyikapi kebiasaan atau adat di dusun Dogaten di era
modern ini, diharapkan bagi para Mubaligh atau pemimpin Islam
memberikan pemahaman terhadap substansi pemanfaatan wakaf.

2. Bagi masyarakat Muslim dusun Dogaten khususnya dalam
kaitannya dengan pemanfaatan tanah wakaf makam, hendaknya
dapat lebih bijaksana dalam menyikapi tradisi ini, karena sikap
ketidak hati-hatian akan menyebabkan dari tujuan wakaf tidak

tercapai.
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3. Perlu adanya hubungan yang harmonis antara pengurus satu dengan
yang lain serta selalu melaporkan tanggung jawabnya, sehingga

perjalanan perwakafan akan berkembang dinamis.
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LAMPIRAN TERJIEMAHAN

No

Bab

Him

Foot Note

Terjemahan

11

19

Di antara beberapa kebaikan yang tertera
dalam ayat) memberikan harta kepada yang
dikasihi, kepada keluarganya yang miskin dan
kepada anak yatim dan kepada orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan dan kepada
orang yang minta (karena tidak punya).

11

20

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada
kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sehahagian harta yang kamu
cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan
Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.

50

Penjagaan Harta.

50

Kemaslahatan umum lebih dikedepankan
daripada maslahah individu.

51

Dan tidak Kami jadikan kepadamu kesulitan
dalam agama.

52

Kebijakan pemimpin terhadap rakyat harus
ada nilai maslahah.

55

10

Perintah terhadap sesuatu adalah meliputi
perintah terhadap perantara dari sesuatu
tersebut/hukum wasilah adalah sama dengan
hukum magasid.

55

10

Apa yang tidak sempurna suatu kewajiban
kecuali dengan adanya hal tersebut, maka hal
itu wajib pula hukumnya.




8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Siapakah yang mewakafkan tanah wakaf di dusun Dogaten?

Kapan pewakaf mewakafkan tanah makam tersebut?

Bagaimana pelaksanaan prosesi pemakaman di dusun Dogaten?
Syarat-syarat administrasi apa sajakah yang harus dipenuhi untuk
memakamkan di dusun Dogaten?

Ritual apa sajakah yang dilakukan ketika ada warga yang meninggal
dunia?

Siapa yang berhak untuk dimakamkan di pemakaman dusun Dogaten?
Siapa pengurus makam di dusun Dogaten?

Bagaimana kronologi prosesi penggunan tanah wakaf makam?

Berapa biaya yang diperlukan untuk pemakaman di dusun dogaten?

10. Siapakah yang memipin dalam pemakaman di dusun Dogaten?
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